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ABSTRAK 
 

Tesis ini berjudul “Ta‘zir  Sebagai Metode Pendidikan Akhlak  (Studi Komparatif 

Antara Pemikiran Ibnu Maskawaih Dan Abdullah Nashih Ulwan)” yang disusun 

oleh Diah Retna Yuniarti, NIM.F03212029 

Kata Kunci: Ta’zir, Metode Pendidikan, Akhlak 

 

Dalam  menghadapi  fenomena  yang  sering  terjadi  disekolah, pesantren  

dalam menghadapi  kenakalan dan perilaku yang menyimpang lainnya hanya  di 

lembaga pesantren ataupun sekolah menerapkan hukuman. Dalam  menghadapi  

anak-anak  didik  yang  tidak  mentaati  tata  tertib  dan  kewajiban-kewajiban  

serta  tugas  yang  diberikan  guru,  maka  mereka  dapatlah  diberikan hukuman. 

Untuk melaksanakan pembinaan kepribadian tersebut, sebagian besar 

lembaga menerapkan sebuah aturan ketat di mana aturan tersebut menjadi hukum 

baku. Dalam hal ini dikenal dengan istilah ta‘zir. Ta‘zir diterapkan bagi peserta 

didik yang melanggar peraturan, baik dengan dipukul, menghafalkan ayat, dan 

lain sebagainya.  

Tesis ini membahas pemikiran Ibnu Maskawaih dan Abdulah Nashih 

Ulwan. Untuk itu, penulis mengurainya dalam rumusan: 1. Bagaimana konsep 

ta’zir menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan? 2.Bagaimana 

perbedaan dan persamaan konsep ta’zir menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah 

Nashih Ulwan?  3. Bagaimana relevansi ta’zir sebagai metode dalam pendidikan 

akhlak menurut Ibnu Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan? 

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan metodologi penelitian  literer 

(Bibliography Research) bersumber dari data primer yang diperoleh melalui 

pengamatan dan analisis terhadap literatur-literatur yang menjelaskan sejarah dan 

pemikiran kedua tokoh tersebut. Tehnik pengumpulan data dengan membaca buku 

karya Ibn Maskawaih dan Abdullah Nashih Ulwan lebih banyak terfokus pada 

ta‟zir dan akhlak.  

Hasil dari penelitian ini menjelaskan bahwa ta’zir sebagai metode 

pendidikan akhlak adalah sangat relevan. Karena inti dari pendidikan Islam 

sendiri memiliki misi untuk mendidik manusia yang berakhlakul karimah. 

Manakala modeling pendidikan Nabi saw dalam membimbing umatnya menuju 

manusia yang berakhlak dengan selalu menggunakan prinsip ta’zir. Ta’zir  

memiliki peran yang amat besar dalam pembentukan akhlak. 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 




